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ABSTRAK

Tesis ini meneliti tentang upaya pemberdayaan petani gambir di desa Muaro Paiti Kecamatan kapur IX

kabupaten Lima Puluh Kota Propinsi Sumatera Barat. Pemberdayaan petani gambir dirasa penting karena

gambir merupakan komoditi ekspor dari propinsi Sumatera Barat khususnya bagi Kabupaten Lima Puluh

Kota. Desa.Muaro Paiti mempunyai potensi yang besar untuk pengembangan tanaman ini karena sebagian

besar dari penduduk bermata pencaharian sebagai petani ganibir dan masih banyak lahan yang dapat diolah

untuk pengembangan usaha.. Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, memahami kebijakan-kebijakan

yang terkait dengan pemberdayaan petani gambir. Kedua, mempelajari penerapan kebijakan peraberdayaan

petani gambir. Dan ketiga, mempelajari kendala-kendala yang ditemui di lapangan dan upaya-upaya untuk

menanganinya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan

data berupa studi kepustakaan, dan studi lapangan dengan menggunakan wawancara mendalam serta

observasi di lapangan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam program pemberdayaan ini telah melibatkan warga

masyarakat khususnya petani gambir, dengan mengikutsertakan mereka dalam menentukan apa yang

dibutuhkan, misalnya dalam menentukan apakah mereka membutuhkan peningkatan kesuburan tanah atau

perluasan kebun gambir. Kemudian dalam

 

proses pemberdayaan terlihat bahwa petugas belum memahami kebijakan serta fungsinya sebagai enabler

dengan baik. Frekwensi petugas dalam proses pemberdayaan petani gambir terutama dalam kunjungan

lapangan untuk menjelaskan lebih lanjut tentang program peningkatan hasil perkebunan gambir, manfaat

dan bagaimana penerapan dana bergulir, mendorong masyarakat untuk memahami dan mengatasi masalah

dalam kelompoknya secara bersama, masih kurang. Dia secara berkala hanya mendatangi kebun-kebun

gambir yang dekat dengan perkampungan, sedangkan kebun-kebun yang jauh dari perkampungan lepas dari

pantauannya, sehingga hanya petani yang mempunyai kebun dekat dengan perkampungan saja yang

mendapatkan tambahan pengetahuan dan keterampifan untuk mengelola perkebunan gambir. Pada

pelaksanaan program pemberdayaan petani gambir khususnya bantuan dana bergulir kepada petani, untuk

rehab.ilitasi kebun gambir melalui Program Pengembangan Wilayah Terpadu (PPWT)'sub sektor

perkebunan, belum dapat terlaksana. Pengguliran dana belum terjadi, sehingga petani yang lain belum

menikmati bantuan dana bergulir.
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Perbaikan yang perlu dilaksanakan untuk program pemberdayaan petani gambir dimasa mendatang adalah

dengan meningkatkan iungsi petugas yang diimbangi dengan peningkatan pengetahuan dan keterampilan

petugas dalam pemberdayaan masyarakat khususnya kelompok petani gambir, memberikan fasilitas yang

memadai kepada petugas agar dapat menjangkau wilayah tugasnya dengan frekwensi sesuai dengan

kebutuhan setempat. Selain itu dalam melaksanakan tugas diperlukan supervisi terhadap petugas dan

pemantauan penerapan program oleh Dinas Perkebunan. Ke depan perlu dikembangkan teknik-teknik baru

yang lebih efektif dalam pemasaran sosial program atau dalam penyampaian informasi dan penguasaan

keterampilan kepada kelompok petani gambir.


